BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Arus globalisasi di Indonesia mengalami kemajuan yang sangat cepat.
Adanya hal tersebut dapat menimbulkan dampak positif dan negatif. Kemajuan
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi turut menjadi pendorong
berbagai transformasi. Globalisasi juga telah menciptakan permasalahan dan
juga keuntungan dalam kehidupan. Adanya kekuatan globalisasi ini dibuktikan
dengan perubahan sikap dan perilaku individu. Individu yang lebih cepat
menyerap informasi dengan kata lain “update” dengan perkembangan zaman
maka akan lebih cepat pulang mengikuti perubahan.? Perubahan seringkali
terjadi secara berkala cenderung membentuk individu menjadi konsumtif
hingga pada tahap intensitas belanja yang terlalu sering, sehingga dapat
merubah gaya hidup individu.® Gaya hidup hedonisme telah menjadi tren yang
meluas, terutama di negara-negara maju dengan tingkat akses teknologi yang
tinggi.* Remaja terbiasa mengejar kepuasan dengan cara instan melalui
berbelanja daring, mengikuti tren mode, liburan mewah, hingga konsumsi

makanan dan hiburan yang berlebihan. Hal ini menjadi pola umum dalam
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kehidupan remaja global, didorong oleh keberadaan media sosial yang
mengagungkan kemewahan dan pencapaian pribadi.’

Remaja Indonesia kini semakin terdorong untuk mengikuti standar hidup
yang dipromosikan oleh tokoh - tokoh di media sosial.® Hedonisme di kalangan
remaja tercermin dalam kebiasaan membeli barang branded, mengikuti gaya
hidup selebriti, serta penggunaan media sosial untuk pencitraan dan validasi
diri. Budaya ini menjadi fenomena nyata, di mana remaja merasa perlu terus
mengikuti tren agar tidak merasa tertinggal. Dalam banyak kasus, gaya hidup
ini dijalani bukan berdasarkan kebutuhan, melainkan demi kesenangan sesaat
dan eksistensi sosial. Hal ini menjadikan hedonisme sebagai identitas sosial
yang melekat pada sebagian remaja, tanpa mempertimbangkan dampak jangka
panjang terhadap perkembangan pribadi, karakter, dan kehidupan sosial
mereka.”

Fenomena meningkatnya gaya hidup konsumtif dan hedonistik di
kalangan remaja turut mendapat perhatian dari berbagai lembaga nasional.
Remaja Indonesia saat ini cenderung mengadopsi gaya hidup yang serba instan
dan boros, terutama dalam penggunaan teknologi dan media sosial.® Selain itu,

data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan
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bahwa penggunaan internet di kalangan remaja meningkat secara signifikan,
hal ini memicu adanya perubahan hidup pada inidividu.” Hal ini menunjukkan
bahwa budaya konsumtif telah menjadi fenomena yang mengakar dalam
kehidupan remaja, dan hal ini perlu mendapat perhatian yang lebih dari
berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan dan keluarga.'”

Swastha mengatakan bahwa karakteristik individu yang memiliki gaya
hidup hedonisme antara lain seperti suka mencari perhatian, cenderung
impulsive, cenderung follower (ikut-ikutan), dan mudah dipengaruhi.!' Gaya
hidup hedonisme yang tidak terkontrol dapat membawa dampak serius dalam
kehidupan remaja, baik secara psikologis, sosial, maupun moral. Salah satu
dampaknya adalah terbentuknya karakter yang lemah dalam hal tanggung
jawab, kemandirian, dan kedewasaan berpikir. Remaja yang terbiasa hidup
secara konsumtif cenderung kurang mampu mengelola keuangan pribadi,
karena kebiasaan membeli barang-barang yang tidak dibutuhkan hanya demi
kepuasan sesaat. Selain itu, pola hidup ini juga melemahkan kontrol perilaku,
karena individu lebih dikendalikan oleh keinginan dan dorongan emosional

daripada pertimbangan rasional. Dalam jangka panjang, gaya hidup hedonis
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dapat mengikis nilai-nilai etika, seperti kesederhanaan, empati, dan kepedulian
sosial.!?

Fenomena gaya hidup hedonisme tidak hanya terjadi di lingkungan
masyarakat secara umum, tetapi juga mulai terlihat dalam keseharian siswa di
MAN 7 Jombang. Berdasarkan pra penelitian, beberapa siswa menunjukkan
kecenderungan untuk mengikuti tren tanpa mempertimbangkan kebutuhan
yang sebenarnya. Mereka sering kali membeli barang-barang hanya karena
dianggap menarik atau sedang viral, bukan karena urgensi atau manfaat yang
nyata. Misalnya, siswa membeli perlengkapan sekolah dengan desain yang
tidak biasa hanya karena tampilannya lucu dan estetik, bukan karena kualitas
atau fungsinya. Kecenderungan ini semakin diperkuat dengan adanya pengaruh
lingkungan pertemanan yang sangat kuat di kalangan siswa. Beberapa siswi
bahkan terlihat menggunakan make-up berlebihan dalam keseharian di sekolah,
yang tidak sesuai dengan usia dan aturan institusi pendidikan.

Salah satu faktor yang diyakini memiliki pengaruh besar terhadap gaya
hidup hedonisme remaja adalah konformitas teman sebaya.!> Tolley
menyatakan bahwa konformitas merupakan aspek dominan dalam kehidupan
remaja karena pada masa ini individu cenderung mencari identitas melalui

interaksi dengan teman sebaya.'* Semakin sering mereka berinteraksi maka
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semakin mudah terbentuknya gaya hidup yang sama. Hurlock mengatakan
bahwa adanya konformitas teman sebaya dapat mempengaruhi sikap, minat,
perilaku dan penampilan. Individu cenderung mencari kelompoknya sendiri,
dan tidak hanya keinginan untuk menjadi setara dengan kelompok, individu
juga memiliki kecenderungan, salah satunya adalah mengikuti trend. !’

Dalam lingkungannya, individu sering kali mengorbankan pendapat dan
nilai pribadinya demi mengikuti arus kelompok. Studi oleh Azizah dengan
judul “Pengaruh Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif
Pada Remaja” (2020) juga menunjukkan bahwa tekanan sosial dari teman
sebaya secara signifikan memengaruhi perilaku konsumtif pada remaja, yang
menjadi salah satu cerminan dari gaya hidup hedonis.!¢ Hal ini menunjukkan
bahwa lingkungan sosial, terutama kelompok pertemanan, dapat menjadi
pemicu kuat bagi siswa untuk menjalani pola hidup yang berorientasi pada
kesenangan dan penampilan.

Kemudian, dalam skripsi Dania yang berjudul “Pengaruh Konsep Diri
dan Konformitas Teman Sebaya Terhadap Gaya Hidup Hedonisme pada
Mahasiswa” (2023) dijelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara persepsi
diri mahasiswa dengan kecenderungan menjalani pola hidup hedonis.
Sementara itu, pengaruh tekanan dari lingkungan teman sebaya terhadap gaya

hidup hedonisme juga ditemukan, meskipun tidak menunjukkan signifikansi
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yang kuat. Secara simultan, baik persepsi diri maupun pengaruh sosial dari
teman sebaya memberikan kontribusi positif terhadap kecenderungan
mahasiswa dalam menjalani kehidupan yang berorientasi pada kesenangan.!’
Selain konformitas, kontrol diri juga berperan penting dalam menentukan
apakah seseorang akan terjerumus dalam gaya hidup hedonisme atau tidak.
Menurut Averill kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam
mengendalikan tingkah laku ketika dihadapkan pada berbagai situasi, termasuk
dalam pengambilan keputusan konsumtif. Eisenberg (dalam Santrock, 2003)
menegaskan bahwa rendahnya kontrol diri berpotensi menimbulkan masalah
perilaku, termasuk perilaku konsumtif berlebihan. Masten, dkk (dalam Romer
& Walker, 2007) juga mengemukakan bahwa kontrol diri yang rendah dapat
menjadi sebab seseorang terllibat dalam perilaku antisosial.'® Studi oleh Tini
dengan judul “Kontrol Diri Berpengaruh Negatif Signifikan terhadap Perilaku
Konsumtif Pengguna E-commerce Pada Mahasiswa Bimbingan Konseling
Islam Fakultas Dakwah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto” (2022)
mengungkapkan bahwa kontrol diri berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, dengan nilai koefisien regresi sebesar
-0,128." Artinya, semakin tinggi kontrol diri seseorang, semakin kecil

kemungkinan mereka menjalani gaya hidup hedonis. Hal ini memperkuat
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asumsi bahwa kontrol diri adalah faktor protektif yang dapat menahan individu
dari pengaruh lingkungan negatif dan perilaku konsumtif impulsif.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengungkap bahwa gaya hidup
hedonisme pada remaja berkaitan erat dengan pengaruh teman sebaya maupun
tingkat kontrol diri. Namun, mayoritas studi tersebut dilakukan pada populasi
mahasiswa atau remaja umum, bukan secara spesifik pada siswa madrasah
aliyah. Selain itu, sebagian besar studi hanya meneliti salah satu faktor saja
secara terpisah, seperti hanya membahas konformitas atau hanya kontrol diri,
tanpa menelaah keduanya secara simultan dalam satu model pengaruh. Hal ini
menjadi celah yang penting untuk diteliti lebih lanjut, mengingat gaya hidup
hedonis tidak hanya dipengaruhi oleh tekanan sosial, tetapi juga oleh
kemampuan individu dalam menahan dan mengendalikan diri.

Dalam konteks tersebut, penelitian ini mencoba memaparkan pendekatan
baru dengan menyelidiki pengaruh konformitas teman sebaya dan kontrol diri
secara bersamaan terhadap gaya hidup hedonisme, khususnya pada siswa kelas
XI MAN 7 Jombang. Subyek yang dirasa unik dalam penelitian ini berupaya
untuk memberi wawasan baru mengenai bagaimana konformitas teman sebaya
dan kontrol diri itu mempengaruhi gaya hidup hedonisme dalam konteks siswa
madrasah di mana siswa berada pada masa perkembangan identitas sosial yang
kuat namun belum memiliki kedewasaan pengambilan keputusan seperti
mahasiswa. Dengan meneliti siswa madrasah aliyah, penelitian ini tidak hanya
memperkaya kajian psikologi sosial dan pendidikan, tetapi juga memberikan

sumbangan kontekstual yang lebih dekat dengan realitas dunia pendidikan



menengah di Indonesia. Kebaruan penelitian ini terletak pada subjeknya yang
spesifik, pendekatan analisis yang simultan, serta lokasi penelitian.

Melihat semakin maraknya gaya hidup hedonisme yang berkembang di
kalangan remaja, penelitian ini menjadi sangat penting dilakukan. Gaya hidup
yang berfokus pada kesenangan sesaat ini tidak hanya memengaruhi perilaku
konsumsi, tetapi juga membawa dampak terhadap pembentukan karakter,
pengelolaan emosi, serta nilai-nilai moral remaja.?® ika tidak ditangani sejak
dini, gaya hidup hedonis dapat mengganggu proses perkembangan remaja
menjadi individu yang matang, bertanggung jawab, dan memiliki integritas.
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam bidang pendidikan karakter dan psikologi perkembangan remaja,
khususnya dalam konteks institusi pendidikan berbasis keagamaan seperti
madrasah aliyah.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak sekolah dalam merancang strategi penguatan kontrol
diri siswa serta dalam memahami dinamika tekanan teman sebaya di
lingkungan sekolah. Dengan memahami pengaruh dua variabel ini, sekolah
dapat merumuskan pendekatan yang lebih efektif untuk membina siswa agar
memiliki pola hidup yang lebih seimbang, tidak hanya mengejar kesenangan
duniawi, tetapi juga mempertimbangkan nilai spiritual, tanggung jawab sosial,

dan tujuan jangka panjang. Berdasarkan keseluruhan fenomena, teori, dan
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temuan yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Konformitas
Teman Sebaya dan Kontrol Diri terhadap Gaya Hidup Hedonisme pada
Siswa Kelas XI MAN 7 Jombang.”

Identifikasi Masalah dan Batasan Penelitian

Berdasarkan wuraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Gaya hidup hedonisme pada siswa kelas XI MAN 7 Jombang diduga
dipengaruhi oleh konformitas teman sebaya serta kontrol diri yang dimiliki
individu.

2. Terdapat berbagai dampak yang ditimbulkan dari konformitas teman sebaya
dan kontrol diri terhadap gaya hidup hedonisme pada siswa kelas XI MAN
7 Jombang.

Untuk memfokuskan ruang lingkup kajian, penulis membatasi penelitian
pada hal-hal berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas XI MAN 7 Jombang.

2. Penelitian ini berfokus untuk meneliti keterikatan antara konformitas teman
sebaya dan kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme pada siswa kelas XI

MAN 7 Jombang.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang penulis ambil dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh konformitas teman sebaya terhadap gaya hidup
hedonisme pada siswa kelas XI MAN 7 Jombang?
2. Apakah terdapat pengaruh kontrol diri terhadap gaya hidup hedonisme
pada siswa kelas XI MAN 7 Jombang?
3. Seberapa besar pengaruh konformitas teman sebaya dan kontrol diri

terhadap gaya hidup hedonisme pada siswa kelas XI MAN 7 Jombang?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh konformitas teman sebaya terhadap gaya
hidup hedonisme pada siswa kelas XI MAN 7 Jombang.

2. Untuk mengetahui pengaruh adanya kontrol diri terhadap gaya hidup
hedonisme pada siswa kelas XI MAN 7 Jombang.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh konformitas teman sebaya dan
kontrol diri terhadap gaya hidup hedonisme pada siswa kelas XI MAN 7

Jombang.
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E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini secara teoretis diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam memperkaya informasi bagi pembaca mengenai sejauh
mana pengaruh konformitas teman sebaya dan kontrol diri terhadap gaya
hidup hedonisme. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat turut
mengembangkan teori-teori sosial yang berkaitan dengan ilmu sosial,
sehingga memperluas cakrawala pemahaman dalam ranah tersebut.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa MAN 7 Jombang
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi siswa
agar lebih memperhatikan pentingnya pengaruh konformitas teman
sebaya dan kemampuan kontrol diri terhadap kecenderungan gaya hidup
hedonisme yang berkembang di lingkungan sekolah.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari studi ini dapat menjadi sumber inspirasi sekaligus acuan
bagi peneliti berikutnya, khususnya dalam mengembangkan kajian
sejenis mengenai konformitas teman sebaya, kontrol diri, serta

keterkaitannya dengan gaya hidup hedonisme pada remaja.

F. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kuantitatif, Metode
penelitian kuantitatif memanfaatkan teknik statistik, sehingga hasil yang

diperoleh disajikan dalam bentuk angka. Pada penelitian kuantitatif, penekanan
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utama terletak pada hasil yang bebas dari subjektivitas, yang umumnya
diperoleh melalui penyebaran instrumen berupa kuesioner untuk
mengumpulkan data yang akan diuji menggunakan proses validitas dan
reliabilitas. Penelitian ini akan menguji pengaruh dari konformitas teman
sebaya dan kontrol diri terhadap gaya hidup hedonisme pada siswa kelas XI

MAN 7 Jombang.

G. Penegasan Variabel

Untuk memudahkan dalam memahami judul dari penelitian serta untuk
menghindari kesalahpahaman pada judul penelitian “Pengaruh Konformitas
Teman Sebaya dan Kontrol Diri Terhadap Gaya Hidup Hedonisme Siswa Kelas
XI MAN 7 Jombang” maka penulis perlu mendefinisikan beberapa variabel

yang terkandung dalam judul tersebut antara lain yaitu:

1. Konformitas Teman Sebaya

Menurut Sukarno dan Indrawati Konformitas Teman sebaya ialah
perubahan sikap dan perilaku individu dengan tujuan terlihat sama dengan
teman sekelompok dan seumuran mereka.>! Konformitas teman sebaya
menurut Baron dan Bryne konformitas teman sebaya diartikan sebagai
bentuk pengaruh yang dapat mengubah perilaku dan tingkah laku sosial
individu.?? Santrock mengatakan bahwa konformitas dapat berperan secara

positif atau negatif pada seorang remaja konformitas teman sebaya adalah

2! Neng Tias Novitasari and Sri Ngayomi Yudha Wastuti, “Pengaruh Konformitas Teman
Sebaya Untuk Mengurangi Gaya Hidup Hedonisme Pada Siswa Smk — Bm Budi Agung Medan,”
Lokakarya 2, no. 2 (2023): 16.
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tuntutan yang tidak tertulis pada suatu kelompok individu namun
mempunyai pengaruh yang kuat dan menyebabkan adanya perilaku-
perilaku tertentu yang dilakukan oleh individu. *Tindakan ini dilakukan
oleh individu untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial yang
berlaku di dalam kelompok. Remaja cenderung dengan mudah mengamati
dan  meniru perilaku  kelompoknya, tanpa terlebih  dahulu
mempertimbangkan apakah tindakan tersebut positif atau negatif.
Konformitas teman sebaya merujuk pada adanya penyesuaian dalam sikap,
perilaku, hingga keyakinan seseorang agar esuai dengan aturan kelompok.
Yang terdiri dari beberapa aspek yaitu kekompakkan, ketaatan, dan
kepatuhan. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa
konformitas teman sebaya adalah bentuk perubahan dalam sikap dan
perilaku individu dengan tujuan agar individu tersebut diterima di
lingkungan sosial tempat ia berada.
2. Kontrol Diri

Menurut Averill, kontrol diri merupakan sebuah kemampuan individu
yang di mana individu dapat memahami keadaan lingkungannya dan
mengarahkan kepada perilaku yang lebih positif serta mampu mengatur
tindakan yang diyakini.?* Hurlock menjelaskan bahwasannya kontrol diri

adalah hal yang berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk
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mengendalikan diri beserta emosinya, sehingga dapat mengarahkan dirinya
menuju hal-hal yang positif. Tangney menjelaskan bahwa kontrol diri
merupakan kemampuan individu untuk mengelola dan merubah perilaku,
emosi, dan pikiran mereka. Dengan kemampuan ini, seseorang dapat
mengatur dirinya sendiri agar lebih seimbang dalam berinteraksi dengan
dunia sekitar. Menurut Boone dan Baumeister, kontrol diri ialah
kemampuan individu untuk menunda ataupun mengubah respon mereka.
Selain itu, individu juga dapat menahan diri dari perilaku yang tidak
diinginkan. Adapun beberapa aspek yang dalam kontrol diri yaitu kontrol
kognitif, kontrol perilaku, dan kontrol keputusan. Berdasarkan uraian di
atas, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan individu
untuk memodifikasi perilakunya dengan baik serta individu dapat
mengendalikan perilakunya ke arah yang lebih baik sehingga hal itu akan
mempengaruhi perbuatan dan pengambilan keputusan yang mereka ambil.
3. Gaya Hidup Hedonisme

Menurut Kotler Gaya hidup hedonisme merupakan bentuk pola hidup
yang diadopsi seseorang berdasarkan minat dan kegiatan yang mereka
nikmati, sesuai dengan pendapat dan preferensi pribadi mereka. Sedangkan
menurut Benthem dalam Faqih mengatakan bahwa gaya hidup indonesia
adalah sebuah dorongan individu yang di mana individu tersebut memegang

prinsip kesenangan.?® Maslow, khususnya pada Tingkat kebutuhan akan

25 Syarif Sastria Putra, “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Gaya Hidup Hedonisme Pada
Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Islam Riau” (2020): 1-40.
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penghargaan diri. Dalam pandangan tersebut, setiap manusia memiliki
dorongan untuk mendapatkan apresiasi atau pengakuan atas tindakan dan
pencapaiannya. Dalam konteks ini, individu berusaha keras demi memenuhi
keinginan dan aspirasi mereka, jika kebutuhan tersebut tercapai maka
individu akan merasa puas karena mendapat penghargaan dari orang lain.?
Menurut Engel dkk, gaya hidup hedonisme adalah pola saat seseorang
menghabiskan waktu dan uangnya.?’” Gaya hidup hedonisme mencakup
beberapa aspek antara lain yaitu aktivitas, minat, dan opini. Dari beberapa
uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa gaya hidup hedonisme adalah
sebuah pola hidup terkait cara seseorang menghabiskan waktu dan uangnya
demi meraih kesenangan yang menjadi tujuan utama dalam hidupnya.
H. Sistematika Penulisan

BAB I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraitkan mengenai latar belakang,
identifikasi masalah dan batasan penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang
lingkup penelitian, penegasan variabel dan sistematika
penulisan.

BAB 11 : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini diuraikan mengenai landasan teori yang
digunakan dalam penelitian, penelitian terdahulu yang
relevan, kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN

26 Fitriyanti, “Pengaruh Konsep Diri Dan Konformitas Teman Sebaya Terhadap Gaya
Hidup Hedonisme Pada Mahasiswa. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (2023).”
27 Tbid.



BAB IV

BAB YV

BAB VI
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Dalam bab ini diuraikan mengenai pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi,
sampel penelitian dan sampling, instrumen penelitian dan
kisi-kisi instrumen, sumber data, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data, dan tahapan penelitian.

: HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai deskripsi data dan

temuan penelitian.

: PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai pembahasan paparan

hasil penelitian untuk menjawab rumusan masalah.

: PENUTUP

Dalam bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan

rekomendasi atau saran.



